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ABSTRACT 

 

The Effect of Bamboo Shoot Liquid Organic Fertilizer on the Growth and 

Production of Pakchoy Plants (Brassica rapa L.). Pakchoy (Brassica rapa L.) is one of the 

types of horticultural plants that is easy to cultivate. The growth and quality of pakcoy are 

currently declining due to several issues, namely non-fertile soil such as ultisol soil, and excessive 

use of chemical fertilizers. The purpose of this research is to determine the growth and production 

response of pakchoy plants to the application of different concentrations of liquid organic 

fertilizer from bamboo shoots and to identify the best concentration. The research uses the 

Randomized Block Design (RBD) experimental method. There are 3 treatments used in this study, 

namely 100% NPK (P1), 100ml of liquid organic fertilizer from bamboo shoots + 50% NPK (P2), 

and 120ml of liquid organic fertilizer from bamboo shoots + 50% NPK (P3). The number of 

treatments is 3 and repeated 9 times, resulting in 27 experimental units. Each experimental unit 

contains 20 plants, including 10 sample plants, resulting in a total pakcoy plant population of 540 

plants and a sample size of 270 plants. The maintenance carried out includes weeding, watering, 

and fertilizing. The parameters observed were the number of leaves, leaf width, leaf length, fresh 

weight, crown weight, root weight, and root length. Based on the research results, the treatment 

application shows that there is no significant effect between treatments on the observation 

variables of the number of leaves, leaf width, leaf length, fresh weight, and canopy weight. The 

application of a concentration of 100ml of liquid organic fertilizer from bamboo shoots + 50% 

NPK showed significantly different results for the observation parameters of root weight and root 

length, thereby reducing the use of chemical fertilizers for sustainable environmental conservation. 

The application of bamboo shoot liquid can also accelerate the harvest period to 3 weeks after 

planting with an average weight of 237g. 

 

Keywords: pakchoy, liquid organic fertilizer from bamboo shoots, growth and production, ultisol 

soil 

 

PENDAHULUAN 

Hortikultura termasuk salah satu dari 

komoditas pertanian yang potensial untuk 

dikembangkan secara agribisnis karena 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

komoditas pertanian lainnya. Tanaman yang 
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termasuk kedalam jenis hortikultura seperti 

buah-buahan, sayuran, obat-obatan serta 

tanaman hias. Tanaman hortikultura cukup 

banyak tetapi yang menjadi keunggulan jenis 

tanaman sayuran. 

Sayuran termasuk kedalam tanaman 

hortikultura yang memiliki umur relatif 

pendek kurang dari setahun dan tidak 

termasuk kedalam tanaman musiman. 

Sayuran memiliki kandungan mineral, 

vitamin, serta serat yang baik untuk kesehatan, 

tanpa mineral dan vitamin proses 

pemanfaatan dari zat gizi yang dikonsumsi 

tidak bisa optimal. Tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.) termasuk jenis sayuran sebagai 

konsumsi bagi masyarakat untuk pemenuhan 

kebutuhan serat harian.  

Pakcoy dikenal oleh masyarakat 

sebagai salah satu jenis sawi-sawian  yang 

biasa dikonsumsi bagian daunnya untuk 

diolah menjadi berbagai macam makanan 

yang memiliki serat, sehingga baik untuk 

kesehatan. Tanaman pakcoy bisa diolah dalam 

berbagai bentuk olahan makanan seperti 

tumisan pakcoy yang dikombinasikan dengan 

sayuran lainnya, daun pakcoy juga 

dimanfaatkan sebagai pewarna dalam 

makanan seperti pembuatan mie dengan 

memberikan warna hijau dari pakcoy, dan 

sebagai pelengkap dalam makanan seperti mie 

ayam menggunakan toping dari pakcoy. 

Olahan pakcoy yang paling menarik minat 

masyarakat untuk mengkonsumsi pakcoy 

salah satunya pembuatan green smoothies.  

Pakcoy memiliki kadungan gizi yang 

baik seperti vitamin dan mineral (Probojati et 

al., 2022).  Pakcoy juga mengandung kalsium, 

magnesium, zat besi, vitamin C, dan 

provitamin A. Pakcoy juga mengandung 

kalsium, magnesium, zat besi, serat, protein, 

lemak nabati, karbohidrat, natrium, dan beta-

karoten (Lisdayani, Harahap, & Sari, 2019). 

Manfaat pakcoy diantaranya membantu 

pencernaan, perawatan kulit, kesehatan mata, 

menurunkan kolestrol, dan masalah 

tenggorokan. 

Pertumbuhan dan kualitas pakcoy saat 

ini menjadi menurun salah satunya 

disebabkan karena tanah yang tidak subur 

seperti penggunaan tanah ultisol. Ultisol 

termasuk tanah yang memiliki permasalahan 

dalam tingkat keasamannya yang rendah, 

bahan organik yang rendah, nutrisi makro dan 

mikro rendah, serta ketersediaan unsur P juga 

sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). Sifat 

morfologi dari tanah ultisol bisa dilihat dari 

warnanya. Warna dari tanah ultisol terbagi 

atas 2 yaitu berwarna merah kuning dan putih 

keabuan. Faktor yang mempengaruhi warna 

tanah diantaranya presentasi bahan organik 

pada tanah yang membuat warna tanah 

menjadi gelap kehitaman. Kandungan mineral 

primer fraksi ringan seperti plagioklas dan 

kuarsa yang memberikan warna putih 

keabuan (Syahputra, Fauzi, dan Razali, 2015). 

Lahan yang dijadikan sebagai tempat untuk 

penelitian termasuk tanah ultisol yang 

berwarna putih keabuan.  

Kendala yang sering terjadi selain dari 

jenis tanah terkait dengan pemupukan yang 

diberikan pada tanaman. Pemberian pupuk 

kimia pada tanah ultisol akan memberikan 

efek buruk pada karakteristik kimia, biologi, 

dan fisik tanah. Pemberian pupuk kimia yang 

rutin dilakukan akan berdampak negatif pada 

tingkat keasaman (pH) tanah yang semakin 

menurun, sehingga tanaman akan kurang 

nutrisi dan pertumbuhannya juga terhambat. 

Solusi yang bisa diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan ini dengan memanfaatkan 

Pupuk Organik Cair (POC) sebagai teknologi 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi pakcoy. 

Pemakaian POC juga bisa mengurangi 

biaya produksi  dari pembelian pupuk kimia 

dalam melakukan proses budidaya pakcoy, 

karena POC mudah untuk didapatkan dan 

memiliki harga relatif murah. Penelitian ini 

menggunakan POC rebung bambu. Rebung 

bambu mengandung unsur fosfor, kalium, 

kalsium, dan fitohormon giberalin (Andriani, 

2020). Rebung bambu biasanya dijadikan oleh 
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masyarakat sebagai bahan makanan tetapi 

tidak banyak yang mengetahui bahwasanya 

rebung bambu ini bisa juga dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik 

cair. Rebung bambu ini juga kurang 

dimanfaatkan karena kebanyakan rebung 

bambu tersebut dibiarkan saja tumbuh bahkan 

ada juga yang dipotong kemudian dibuang.  

POC yang terbuat dari tunas bambu 

memiliki potensi tinggi untuk pertumbuhan 

tanaman dapat mempercepat perkembangan 

tunas, bunga, daun, dan batang (Setiawan, 

Yulianty, Nurcahyani, dan Lande, 2019). 

Kandungan dari POC rebung bambu 

diantaranya giberalin dan C organik yang 

sangat tinggi dan bisa mempercepat 

pertumbuhan tanaman (Desi dan Anto, 2023). 

Hormon pertumbuhan yang dimiliki 

oleh rebung bambu ini berupa giberalin, 

auksin, sitokinin, dan inhibitor, selain hormon 

pertumbuhan POC rebung bambu mempunyai 

juga kandungan organisme berupa 

azotobacter dan azospirilum (Walida, 

Harahap., Mahardika., & Surahman., 2019a). 

Kandungan yang dimiliki oleh POC rebung 

bambu ini digunakan sebagai perangsang 

pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif 

(Kasi, Suaedi, dan Angraeni, 2018). 

Penggunaan POC rebung bambu 

ditanah ultisol diharapkan bisa memperbaiki 

sifat kimia, fisik, serta biologi tanah karena 

kandungan hormon dan organisme yang 

terdapat didalam POC rebung bambu bisa 

merangsang aktivitas mikroorganisme 

didalam tanah dan mampu membuat bahan 

organik didalam tanah terurai dengan baik 

sehingga bisa berdampak terhadap kesuburan 

dan struktur tanah. Penggunaan POC rebung 

bambu termasuk salah satu cara rehabilitasi 

lahan untuk meningkatkan kualitas tanah. 

Rehabilitasi lahan memiliki artian 

memulihkan, mempertahankan, serta 

meningkatkan fungsi lahan yang telah rusak. 

Menurut Sukasih dan Susanti, (2019) MOL 

tunas bambu memiliki basis organik yang 

dapat membantu aerasi tanah, penambahan 

bahan organik, dan penyediaan nutrisi, yang 

cocok untuk diaplikasikan pada tanah PMK .  

Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh  Manekun, Solle, dan Nitsae 

(2023) dengan judul Pengaruh Pemberian 

Pupuk Organik Cair Rebung Bambu (PUREM) 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) dengan konsentrasi 

pemberian diantaranya  25ml, 50ml, 75ml, 

100ml. Konsentrasi terbaik yang didapatkan 

dari penelitian ini 100ml/tanaman dengan 

rerata tinggi tanaman 30 cm, jumlah helaian 

daun sebanyak 70 helai dan berat basah 

84,75g. Konsentrasi terbaik dari penelitian ini 

dijadikan sebagai rujukan untuk menentukan 

konsentrasi dalam penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan uraian diatas terkait 

budidaya tanaman pakcoy serta banyaknya 

manfaat yang terdapat didalam POC rebung 

bambu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait pakcoy dengan 

pemanfaatan POC rebung bambu serta 

mendapatkan konsentrasi terbaik yang 

nantinya bisa menjadi acuan untuk para petani 

dan peneliti selanjutnya dalam pemakaian 

POC rebung bambu.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari sampai Maret 2025 yang bertempat 

dilahan milik Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Teknologi yang digunakan berupa POC 

rebung bambu yaitu hasil fermentasi rebung 

bambu selama 14 hari. Penelitian ini terdapat 

3 taraf perlakuan dan 9 ulangan masing-

masing taraf perlakuan yaitu : P1 = 100% 

NPK, P2 = 100ml POC rebung bambu + 50% 

NPK, P3 = 120ml POC rebung bambu + 50% 

NPK. Cara pemberiannya tanpa dilarutkan 

dengan air, jadi POC rebung bambu yang 

sudah difermentasi langsung diaplikasikan ke 

tanaman. Cara pengaplikasian lebih rinci 

sebagai berikut : 
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P1 = 100% NPK yaitu 3g NPK dengan 

pengaplikasian 1 kali selama penelitian 

yaitu hanya pada saat pindah tanam.  

P2 =100ml/tanaman air POC rebung bambu 

dengan pengaplikasian 1 kali dalam 

seminggu dari umur 7 HST sampai 28 

HST, sedangkan penambahan NPK 50% 

hanya diberikan pada saat pindah tanam 

sebanyak 1,5g.  

P3 =120ml/tanaman air POC rebung bambu 

dengan pengaplikasian 1 kali dalam 

seminggu dari umur 7 HST sampai 28 

HST, sedangkan penambahan NPK 50% 

hanya diberikan pada saat pindah tanam 

sebanyak 1,5g. 

 

Taraf perlakuan sebanyak 3 dan diulang 

9 kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan 

dalam setiap unit percobaan terdapat 20 

tanaman pakcoy dan 10 sampel, sehingga total 

populasi tanaman pakcoy sebanyak 540 dan 

total sampel sebanyak 270. POC rebung 

bambu menggunakan rebung bambu yang 

dicincang halus sebanyak 1kg, 200gr gula 

merah, 250ml EM4, dan 2liter air cucian beras 

dan difermentasi selama 14 hari, Ciri – ciri 

POC rebung bambu yang berhasil yaitu 

berwarna kecoklatan, baunya seperti tape, dan 

terdapat jamur putih diatas permukaan POC 

rebung bambu tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi Uji ANOVA 

Hasil pengamatan yang dilakukan  

menunjukkan bahwa pemberian 100% NPK 

dan POC rebung bambu + 50% NPK pada 

tanah ultisol tidak signifikan terhadap jumlah 

daun, lebar daun, panjang daun, bobot segar, 

bobot tajuk, sedangkan bobot akar, dan 

panjang akar memberikan hasil yang 

signifikan. Perolehan data dari uji ANOVA 

yang digunakan untuk melihat pengaruh 

signifikan pemberian perlakuan terhadap 

parameter pertumbuhan dan produksi dari 

tanaman pakcoy. 

 

Hasil uji oneway analysis of variance 

(ANOVA) menunjukkan bahwa pada 

parameter jumlah daun pakcoy pemberian 

POC rebung bambu + 50% NPK di tanal 

ultisol memperoleh hasil yang tidak signifikan 

yaitu 0.292 > 0.05 (Tabel 1). Data tersebut 

menunjukkan bahwa H01 diterima dan H1 

ditolak yang artinya pemberian beberapa 

nutrisi yang dilakukan dalam penelitian ini 

memberikan hasil yang tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan jumlah daun pada 

tanaman pakcoy ditanah ultisol. 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter lebar daun 

pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil uji 

oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu 

0.508 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H02 diterima dan H12 ditolak yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan lebar daun pakcoy. 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter panjang 

daun pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil 

uji dari oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu 

0.767 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H03 diterima dan H13 ditolak yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan panjang daun pakcoy. 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter bobot 

segar pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil 

uji dari oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu 

0.234 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H04 diterima dan H14 ditolak yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang tidak signifikan terhadap produksi 

bobot segar pakcoy. 



Agrotrop : Journal on Agriculture Science, Volume 15, Nomor 3, September 2025 

 

378 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji ANOVA terhadap pemberian POC rebung bambu pada tanaman pakcoy 

No Parameter Pengamatan Signifikan Taraf Perlakuan 

  Nilai Hasil 

1. Jumlah Daun  0.292 TN 

2. Lebar Daun  0.508 TN 

3. Panjang Daun  0.767 TN 

4. Bobot Segar  0.234 TN 

5. Bobot Tajuk  0.714 TN 

6. Bobot Akar  0.018 BN 

7. Panjang Akar  0.001 BN 

Keterangan : TN = Tidak Berpengaruh Nyata, BN = Berpengaruh Nyata 

 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter bobot 

tajuk pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil 

uji dari oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu 

0.714 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H05 diterima dan H15 ditolak yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang tidak signifikan terhadap produksi 

bobot tajuk pakcoy ditanah ultisol. 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter bobot 

akar pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil 

uji dari oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 

0.018 < 0.05. Hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa H06 ditolak dan H16 diterima yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang signifikan terhadap produksi bobot 

akar pakcoy ditanah ultisol. 

Pemberian konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK pada parameter panjang 

akar pakcoy ditanah ultisol berdasarkan hasil 

uji dari oneway analysis of variance (ANOVA) 

menunjukkan hasil yang signifikan yaitu 

0.001 < 0.05. Hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa H07 ditolak dan H17 diterima yang 

artinya pemberian beberapa nutrisi yang 

dilakukan dalam penelitian ini memberikan 

hasil yang signifikan terhadap produksi 

panjang akar pakcoy di tanah ultisol. 

 

 

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 

Jumlah Daun (helai) 

Pengaplikasian nutrisi terhadap jumlah 

daun menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Nilai rata-rata terdapat pada Tabel 2. 

Berdasarkan rerata jumlah daun pada 

Tabel 2. menunjukkan bahwa pemberian dosis 

100% NPK, 100ml POC rebung bambu + 50% 

NPK, dan 120ml POC rebung bambu + 50% 

NPK terhadap jumlah daun tidak berbeda 

nyata bisa dilihat dari data hasil analisis yang 

dilakukan yaitu dengan rerata jumlah daun 

15,9 helai sampai 16,7 helai. Jumlah daun 

yang lebar juga dipengaruhi oleh jumlah  

karbohidrat saat proses fotosintesis untuk 

mempercepat pertumbuhan vegetatif dari 

tanaman pakcoy (Ibnusina, Nofrianil, dan 

Silfia, 2022).  

Pengaplikasian nutrisi POC rebung 

bambu + 50% NPK terhadap jumlah daun 

menunjukkan hasil yang sama berpengaruh 

dengan pemberian dosis 100% NPK, hal ini 

bisa terjadi karena pemberian dari beberapa 

nutrisi dalam penelitian ini dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara N dan K terhadap 

tanaman pakcoy ditanah ultisol yang 

berpengaruh pada jumlah daun yang 

dihasilkan. Unsur hara yang cukup 

didapatkkan tanaman bisa mempengaruhi 

jumlah daun tanaman. Sejalan dengan 

pernyataan dari Sarido dan Junia (2017) 

bahwa pasokan unsur hara untuk 

pertumbuhan dan perkembangan juga 

menjadi semakin penting seiring 

bertambahnya usia tanaman. 
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Tabel 2. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Jumlah Daun Pakcoy 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

 

P1: 100% NPK 15,9 a 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 16,4 a 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 16,7 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

sama didalam kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

 

 

Lebar Daun (cm) 

Nutrisi yang diberikan pada tanaman 

pakcoy memberikan hasil yang tidak 

signifikan terhadap lebar daun pakcoy. Nilai 

rata-rata bisa dilihat pada Tabel 3. 

Hasil rerata lebar daun yang terdapat 

pada Tabel 3. menunjukkan bahwa pemberian 

dosis 100% NPK, 100ml POC rebung bambu 

+ 50% NPK, dan 120ml POC rebung bambu 

+ 50% NPK terhadap lebar daun tidak berbeda 

nyata bisa dilihat dari data hasil analisis yang 

dilakukan yaitu dengan rerata jumlah daun 

dari 12,04cm sampai 12,32cm. Nutrisi yang 

diberikan dalam penelitian ini terhadap 

tanaman pakcoy menunjukkan hasil yang 

berpengaruh terhadap lebar daun, hal ini 

karena sama-sama terpenuhinya kebutuhan 

unsur hara, yang dimana unsur hara tersebut 

berkaitan dengan proses fotosintesis dan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dari lebar daun. 

Menurut Apriyanto et.al (2023) tingkat unsur 

hara yang memadai terhadap tanaman bisa 

mempercepat pertumbuhan termasuk lebar 

daun. 

Pemberian perlakuan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen. 

POC rebung bambu memiliki kandungan 

nitrogen yang dapat menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan daun pakcoy. 

Mikroorganisme, Azotobacter, Azospirilium 

yang terdapat pada POC rebung bambu juga 

berperan dalam menambah kandungan 

nitrogen (Walida, Harahap., Mahardika., dan 

Surahman., 2019). Penggunaan kombinasi 

POC rebung bambu + 50% NPK juga 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman yang dapat mendukung 

pertumbuhan secara optimal. karena memiliki 

berbagai kandungan seperti fitohormon yang 

berdampak terhadap jumlah daun, Pengaruh 

fitohormon juga dapat berdampak terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan dari 

tanaman seperti auksin, sitokonin dan 

giberalin (Desi dan Anto, 2023). Kandungan 

nitrogen yang dimiliki oleh NPK bisa 

meningkatkan produksi klorofil yang berguna 

untuk proses fotosintesis (Budiman, 2013). 

 

Panjang Daun (cm) 

Pengaplikasian nutrisi terhadap 

panjang daun menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Nilai rata-rata panjang daun dapat 

bisa pada Tabel 4. 

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil rerata 

pajang daun  terhadap pemberian dosis 100% 

NPK, 100ml POC rebung bambu + 50% NPK, 

dan 120ml POC rebung bambu + 50% NPK 

terhadap panjang daun tidak berbeda nyata 

dapat dilihat dari data analisis yang dilakukan 

yaitu dengan rerata panjang daun dari 

20,58cm sampai 20,94cm. Pemberian 

beberapa nutrisi dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berpengaruh 

terhadap panjang daun, hal ini bisa 

disebabkan karena nutrisi yang diberikan 

mengandung unsur hara berupa giberalin yang 

mampu merangsang pertumbuhan tanaman 

pakcoy. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Desi dan Ananto (2023) yaitu 

giberalin adalah zat pengatur tumbuh yang 

berfungsi sebagai pembesaran sel pada 

tumbuhan. Penggunaan kombinasi pupuk 
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NPK juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

panjang daun karena NPK mengandung unsur 

nitrogen yang dapat mempercepat 

pembentukan daun, fosfor dapat membantu 

perkembangan akar yang berguna untuk 

penyerapan nutrisi dan kalium yang berperan 

dalam proses metabolisme. Unsur hara NPK 

adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang banyak dan tidak dapat 

digantikan oleh unsur yang lainnya 

(Murdaningsih dan Wae, 2020). 

 

Bobot Segar (g) 

Pengaplikasian nutrisi yang dilakukan 

terhadap tanaman pakcoy menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan terhadap parameter 

bobot segar. Nilai rata-rata bobot segar dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Hasil analisis rerata bobot segar pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian dosis 

100% NPK, 100ml POC rebung bambu + 50% 

NPK, dan 120ml POC rebung bambu + 50% 

NPK terhadap bobot segar tidak berbeda nyata. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil analisis 

rerata bobot segar dari 204g sampai 237g. 

Hasil rerata yang sama pada pemberian 

beberapa nutrisi dalam penelitian ini terhadap 

bobot segar menunjukkan semua nutrisi 

memberikan pengaruh terhadap produksi 

bobot segar. Hal ini bisa disebabkan karena 

sama-sama terpenuhinya kebutuhan unsur 

hara esensial terhadap tanaman yaitu berupa 

cahaya matahari, suhu, kelembapan dan air 

yang mana semua ini diperlukan oleh tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangan daun, 

nantinya akan berpengaruh terhadap bobot 

segar yang dihasilkan. Pemberian POC 

rebung bambu berpengaruh terhadap bobot 

basah per tanaman pakcoy pada saat panen 

(Samad et al., 2020).  Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian beberapa 

konsentrasi POC rebung bambu + 50% NPK 

dapat menyamakan dengan pemberian 100% 

NPK. 

 

 

 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Lebar Daun Pakcoy 

Perlakuan Lebar Daun (cm) 

 

P1: 100% NPK 12,3 a 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 12,04 a 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 12,32 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

sama didalam kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

 

 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Panjang Daun Pakcoy 

Perlakuan Panjang Daun (cm) 

 

P1: 100% NPK 20,58 a 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 20,71 a 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 20,94 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

sama didalam kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
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Tabel 5. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Bobot Segar Pakcoy 

Perlakuan Bobot Segar (g) 

 

P1: 100% NPK 208,95 a 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 204,16 a 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 237,66 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

sama didalam kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Monareh, Paulus, dan Pakasi (2023) masa 

panen dilakukan pada minggu ke 4 dengan 

rerata tertinggi bobot segar 120g, sedangkan 

pada penelitian ini rerata bobot segar 

tanaman tertinggi yaitu 237g pada masa 

panen minggu ke 3, berdasarkan hasil 

penelitian pada umur 3MST memiliki rerata 

lebih besar, sehingaa bisa dikatakan bahwa 

penggunaan POC rebung bambu ini mampu 

mempercepat pertumbuhan tanaman pakcoy. 

 

Bobot Tajuk (g) 

Pengaplikasian nutrisi terhadap bobot 

tajuk menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Nilai rata-rata bobot tajuk bisa dilihat pada 

Tabel 6. 

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 6. 

menunjukkan bahwa rerata bobot tajuk 

tanaman pakcoy dengan pemberian dosis 100% 

NPK, 100ml POC rebung bambu + 50% NPK, 

dan 120ml POC rebung bambu + 50% NPK 

memberikan hasil tidak berbeda nyata artinya 

pemberian semua nutrisi dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berpengaruh 

terhadap bobot tajuk pakcoy. Pada Tabel 6. 

bisa dilihat bahwa hasil analisis rerata bobot 

tajuk dari 198g sampai 207g.  Hal ini 

disebabkan karena POC rebung bambu 

memiliki ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) berupa 

auksin yang bisa mempercepat pertumbuhan 

dari tanaman, selain itu juga dikombinasikan 

dengan 50% NPK yang membuat kebutuhan 

nutrisi tanaman menjadi terpenuhi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Debitama, Mawarni, dan 

Hasanah (2022) pemberian auksin dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dari tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

panjang akar serta bobot tajuk tanaman. 

Pemberian kombinasi dengan 50% NPK juga 

dapat mempengaruhi bobot tajuk pakcoy 

karena mengandung unsur nitrogen. Nitrogen 

berguna untuk meningkatkan pertumbuhan 

vegetative tanaman yang membuat daun 

menjadi lebih lebar sehingga bobot tajuk 

menjadi meningkat (Adi Rolanda, Zainul 

Arifin, dan Sulistyawati, 2021) 

Panjang daun dan bobot segar 

berpengaruh terhadap bobot tajuk yang 

dihasilkan tanaman saat panen. Jadi dapat 

dikatakan bahwa bobot segar berpengaruh 

terhadap bobot tajuk yang dihasilkan pada 

saat panen. Berat tajuk tanaman akan 

meningkat jika pertumbuhan daun dan batang 

juga optimal (Santoso dan Widyawati, 2020). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian beberapa konsentrasi POC rebung 

bambu + 50% NPK dapat menyamakan 

dengan pemberian 100% NPK. 

 

Bobot Akar (g) 

Pemberian beberapa nutrisi terhadap 

bobot akar menunjukkan hasil yang signifikan. 

Nilai rata-rata bobot akar  dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa bobot akar yang memiliki 

hasil terbaik terdapat pada pemberian 100ml 

POC rebung bambu + 50% NPK perlakuan ini 

berbeda nyata dengan P1 artinya penggunaan 

100% NPK dan 100ml POC rebung bambu + 

50% NPK memberikan pengaruh yang sama 
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terhadap produksi bobot akar pakcoy. 

Sedangkan pemberian dengan konsentrasi 

120ml POC rebung bambu + 50% NPK 

setelah di analisis menunjukkan hasil rerata 

terendah meskipun kandungan hara dari 

konsentrasi ini lebih banyak dibandingkan 

dengan pemberian konsentrasi 100ml POC 

rebung bambu + 50% NPK, hal ini bisa 

disebabkan karena pemberian konsentrasi 

yang terlalu tinggi bisa menghambat 

perakaran tanaman, karena POC rebung 

bambu mengandung bahan yang bersifat asam 

seperti bahan organik dan terurai menjadi 

asam saat dekomposisi, hal ini dapat 

mempengaruhi pH tanah menjadi asam jika 

pH tanah menjadi asam maka perakaran 

semakin dangkal. Perakaran yang dangkal 

akan mengasilkan bobot akar yang lebih 

ringan. pH tanah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, seperti pembentukan 

akar, dan ketersediaan unsur hara (Lubis, 

Hanafiah, & Sembiring, 2015). 

 

Panjang Akar (cm) 

Nutrisi yang diaplikasikan pada 

pakcoy menunjukkan hasil yang signifikan 

dari segi panjang akar. Nilai rerata dari 

panjang akar dapat dilihat pada Tabel 8. 

Berdasarkan hasil analisis rerata 

panjang akar pada Tabel 8. dapat diketahui 

bahwa panjang akar yang memiliki hasil 

terbaik terdapat pada pemberian 100ml POC 

rebung bambu + 50% NPK, perlakuan ini 

berbeda nyata dengan P1 artinya penggunaan 

100% NPK dan 100ml POC rebung bambu + 

50% NPK memberikan pengaruh yang sama 

terhadap panjang akar. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut bisa dilihat bahwa rerata 

panjang akar tertinggi terdapat pada 

pemberian 100ml POC rebung bambu + 50 % 

NPK yaitu 14.05cm. Sedangkan hasil rata-rata 

terendah terdapat pada pemberian konsentrasi 

120ml POC rebung bambu + 50% NPK 

dengan rerata panjang akar 11.80 cm. Hasil 

tersebut bisa terjadi karena pada saat 

melakukan pengamatan, bobot akar yang 

paling berat mempunyai panjang akar yang 

lebih pendek dibandingkan dengan bobot akar 

yang lebih ringan, sehingga dapat dilihat 

bahwa rata-rata bobot akar dari pemberian 

konsentrasi 120ml POC rebung bambu + 50% 

NPK lebih tinggi dibandingkan dengan 

pemberian 100ml POC rebung bambu + 50 % 

NPK yang menyebabkan akarnya lebih 

panjang. 

 

 

 

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Bobot Tajuk Pakcoy 

Perlakuan Bobot Tajuk (g) 

 

P1: 100% NPK 203,23 a 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 198,31 a 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 207,90 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

sama didalam kolom menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

 

 

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Bobot Akar Pakcoy 

Perlakuan Bobot Akar (g) 

 

P1: 100% NPK 12,87 ab 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 14,05 b 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 11,8 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Significant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

berbeda didalam kolom menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
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Tabel 8. Pengaruh Pemberian Konsentrasi POC Rebung Bambu Terhadap Panjang Akar Pakcoy 

Perlakuan Panjang Akar 

 

P1: 100% NPK 12,88 ab 

P2 : 100 ml POC rebung bambu + 50 % NPK 14,05 b 

P3 : 120 ml POC rebung bambu + 50% NPK 11,80 a 

Keterangan: Uji Tukey’s Honest Signiicant Difference (Tukey HSD) 5 %, terdapat huruf yang 

berbeda didalam kolom menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

 

 

 

POC rebung bambu bisa memperbaiki 

kualitas tanah, struktur tanah, serta dapat 

menggemburkan tanah, sehingga perakaran 

tanaman menjadi lebih baik pertumbuhannya. 

POC rebung bambu juga mengandung 

hormon auksin yang bisa merangsang 

pertumbuhan dari akar. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sukmadi 

(2013) menyatakan bahwa auksin berfungsi 

merangsang pertumbuhan akar, memicu 

pemanjangan  sel tanaman, mengatur 

pembesaran sel serta meningkatkan 

dominansi apikal dan diferensiasi xylem. 

Berat tanaman yang lebih besar 

menghasilkan penyerapan nutrisi dan proses 

fotosintesis yang lebih efisien serta 

mendorong proliferasi sel jaringan yang lebih 

cepat dan lebih tinggi serta pertumbuhan 

tanaman semakin (Ghasiani et, al 2021). 

 

SIMPULAN 

Jumlah daun, lebar daun, panjang daun, 

bobot segar, dan bobot tajuk berdasarkan hasil 

analisis tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian dosis 100% NPK dan konsentrasi 

POC rebung bambu + 50% NPK. Pemberian 

100ml POC rebung bambu + 50% NPK 

memberikan hasil terbaik pada parameter 

pengamatan bobot akar dan panjang akar, 

sehingga ini bisa menggantikan peran 

pemberian 100% NPK, dengan pemberian ini 

bisa mendukung pertanian berkelanjutan 

dimana bisa memangkas kebutuhan unsur 

hara dari bahan kimia dan memperbaiki 

struktur tanah.  Pemberian POC rebung 

bambu juga dapat mempercepat masa panen 

menjadi 3 MST dengan rerata berat 237g. 
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